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BAB.  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Kemudahan memperoleh informasi dapat kita terima dari mana saja. 

Internet menjadi salah satu sarana informasi di masa yang serba digital saat ini. 

Berkembang pesatnya informasi pada saat ini mendorong kita untuk dapat 

memilah informasi yang kita dapatkan, terutama dari internet. Media massa 

menjadi salah satu sarana dalam publikasi informasi yang dapat dimanfaatkan 

oleh berbagai macam lapisan masyarakat. Media massa menjadi wadah dalam 

penyebarluasan dan konstruksi persepsi pembaca informasi dalam suatu kejadian. 

Berita sebagai salah satu produk media massa dapat disebarluaskan melalui media 

cetak dan media elektronik. Berita yang disajikan oleh wartawan sudah sepatutnya 

menaati Kode Etik Jurnalistik sesuai dengan Undang- Undang  No. 40 Tahun 

1999 Tentang  Pers. Berita telah dapat diakses melalui internet pada portal berita 

online salah satunya seperti Kompas.com dan Detik.com. Michael B. Salwen 

mengungkapkan, berita elektronik pertama kali diperkenalkan pada 1980 dalam 

bentuk video teks dalam media America Online, Prodigy dan CompuServe 

sebelum adanya pemberlakuan laman internet yang kita kenal dengan World Wide 

Web pada 1994 dan 1995. Ada beberapa berita dan media berita sebelum adanya 

halaman internet. Palo Alto Weekly di kota California yang dikatakan sebagai 

koran digital pertama yang dirilis pada Januari 1994 (Purwatiningsih, 

Syahriramadani, & Rorong, 2020). 

Menurut Nurudin, umumnya berita mendorong ketertarikan para 

pembacanya dan ketertarikan tiap individu dapat berbeda-beda, bisa saja berita 

tertentu dianggap tidak penting oleh individu lainnya hanya berdasarkan 

preferensi yang berbeda(Nurudin, 2014 hal 191). Dapat disimpulkan bahwa berita 

merupakan  hal yang penting  bagi semua orang karena berita disiarkan dengan 

tujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca, penonton maupun 

pendengar. Jika peristiwa berdasarkan definisi tersebut, meskipun berbeda tetapi 

terdapat kesamaan yang mengikat para berita, meliputi: menarik perhatian, luar 

biasa dan terbaru. Jadi, sebuah peristiwa dapat dijadikan berita jika terdapat 
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unsur-unsur tersebut. Tidak semua tulisan dapat disebut berita hanya yang 

mengandung fakta dan tidak memihak saja yang tergolong dalam katagori berita. 

Sebuah berita cenderung dipublikasi dengan tujuan tertentu dan ini tidak 

terlepas daripada peran pembingkaian yang dibentuk oleh pewarta berita. 

Pembingkaian atau  framing dimaknai oleh Alex Sobur (2018, hal. 162) sebagai 

suatu struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang dimanfaatkan untuk 

mengorganisasikan pandangan, politik, wacana, kebijakan dengan membangun 

realitas tertentu. Framing menjadi komponen penting bagi media massa sebagai 

cara memaknai sebuah fenomena yang disebarluaskan menjadi sebuah berita. 

Pembingkaian dipakai untuk membedah bagaimana sebuah ideologi media 

mengonstruksi fakta. Sebuah wacana disajikan disertai dengan fakta yang 

membuat berita menjadi lebih menarik dan berkesan untuk menggambarkan 

perspektif yang berbeda. Cara pandang oleh khalayak pada akhirnya menentukan 

fakta apa yang akan diambil penulis berita ketika menyeleksi isu dalam menulis 

sebuah berita.  

Framing yang dilakukan oleh media terkadang terdapat pada headline berita 

yang digunakan dalam membela atau menyudutkan individu atau kelompok yang 

diberitakan (Eriyanto, 2011 hal. 49). Selain itu, framing dalam media massa juga 

dapat berperan dalam menyatukan suatu isu yang berkembang dalam masyarakat 

dengan memberikan arah dan prioritas berita yang ditampilkan sehingga 

mendapat memobilisasi masyarakat dan dapat mewujudkan suatu tujuan tertentu 

(Eriyanto, 2011 hal. 51). Hal ini mengindikasikan bahwa dapat membangun narasi 

untuk mengarakan perspektif masyarakat untuk menentukan tindakan mereka 

terhadap berita tertentu berdasarkan bagaimana mereka menginterpretasikan berita 

tertentu. Menurut Eriyanto, pembingkaian cenderung menitik beratkan pada sudut 

pandang dan mengaburkan sudut pandang lainnya. Hal ini membuat pemberitaan 

cenderung memuat one-sided prespective dalam suatu berita (Eriyanto, 2015 hal. 

167).  

Pembingkaian terkait korupsi dapat memengaruhi cara kita memahami dan 

menangani korupsi. Sebagai contoh, jika korupsi dibingkai dengan cara yang 

positif, itu akan menunjukkan bahwa korupsi terjadi karena kelemahan sistem, 

sementara jika dibingkai dengan cara yang negatif, itu akan menunjukkan 
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bagaimana korupsi berdampak buruk pada ekonomi dan masyarakat. Opini 

publik, tindakan pemerintah, dan upaya pencegahan korupsi dapat dipengaruhi 

oleh penekanan tertentu pada pembingkaian.  

Pembingkaian dalam berita pun tidak terlepas pada pemberitaan mengenai 

korupsi, sampai saat ini, dilansir dari ICW pada laman antikorupsi.org. Laporan 

tahunan ICW menunjukkan peningkatan Jumlah Penindakan Korupsi pada tahun 

2023 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. ICW  menunjukkan terdapat 

48  kasus dan 3 Tersangka pada tahun 2023, dengan selisih 12 kasus dan 217 

tersangka pada tahun 2022. Terdapat kenaikan 7,94% kasus korupsi dan 15,97% 

tersangka digambarkan dengan diagram pada gambar berikut. 

Gambar 1. 

Tren Penindakan Korupsi oleh KPK pada Tahun 2019 – 2023 

 
Sumber : (Indonesia Corruption Watch, 2023) 

Tingginya tindak korupsi di Indonesia mempengaruhi Indeks Persepsi 

Korupsi di Indonesia, semakin tinggi tingkat korupsi dalam suatu negara maka 

semakin rendah Indeks Persepsi Korupsinya. Ini karena Indeks Persepsi 

Masyarakat terhadap tingkat korupsi dalam pemerintahan dan sektor publik 

menurunkan Indeks Persepsi Korupsi, sehingga peningkatan  tren korupsi dan 

tersangka yang meningkat akan berdampak pada penurunan IPK. Hal ini 

didukung data dari Transparency International. Transparency International 

adalah organisasi non-pemerintah yang berupaya meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas di semua sektor di Indonesia. Mereka mendukung 
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upaya pencegahan korupsi di Indonesia dan meningkatkan kesadaran akan (Take 

Profit, 2023)masalah korupsi melalui penelitian, advokasi, dan kampanye. 

Indeks Persepsi Korupsi telah dilaksanakan sejak tahun 1995, yang 

penghitungannya dilakukan melalui survei maupun forum internasional anti 

korupsi. Transparency Internasional membeberkan fakta adanya tren penurunan 

Indeks Persepsi Korupsi di Indonesia mulai dari tahun 2020 dengan poin 40 

sampai pada 2023 menurun dengan 34 poin.  

Gambar 2. 

Indeks Persepsi Korupsi mulai dari 1995 - 2023 

 

Sumber : Transparancy Internasional dalam (Take Profit, 2023) 

 

Pada Gambar 2. Indonesia pada tahun 2023 mengalami penurunan enam 

poin ke 34 dari tiga tahun sebelumnya saat masih di mendapat 40 poin. Penurunan 

poin Indeks Persepsi Korupsi ini berkaitan langsung dengan banyaknya tindakan 

korupsi yang terjadi. Dalam lamannya, Transparancy International Indonesia 

mengungkapkan negara-negara dengan IPK yang rendah cenderung memiliki 

tingkat korupsi yang tinggi, dan untuk menangani masalah ini, mereka juga 

memerlukan penindakan korupsi yang kuat. IPK yang tinggi dapat menunjukkan 
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apakah ada korupsi, tetapi efektivitas penegakan hukum juga sangat penting. 

Banyak penindakan korupsi harus diimbangi dengan proses hukum yang adil dan 

transparan.  

Maraknya tindakan korupsi sebenarnya bukanlah hal baru di Indonesia, 

namun menjadi menarik ketika bagaimana masyarakat Indonesia memiliki 

Awareness terhadap kasus korupsi. Penindakan yang dilakukan oleh KPK pun 

tidak serta merta hanya dilakukan oleh Lembaga berwenang seperti pemerintah, 

dewasa ini kita sudah mulai mengungkap bagaimana korupsi ditindak dari 

bagaimana mereka berlaku di sosial media. Hal ini ditunjukkan dari bagaimana 

masyarakat menjalankan  kegiatan Citizen Journalism, mulai dari bagaimana 

masyarakat mengumpulkan barang bukti, pelaporan, sampai dengan penyebaran 

informasi.  

Citizen Journalism ini dilakukan seperti pada pengungkapan kasus 

Kekerasan Mario Dandy terhadap David Ozora pada 30 Januari 2023. Kekesalan 

masyarakat terhadap kasus tersebut berbuntut pada penyelidikan secara mandiri 

dari tindakan pamer harta yang dilakukan Mario Dandy, sampai pada melakukan 

penyidikan tentang siapa sosok orang tua daripada pemuda dengan nama lengkap 

Mario Dandy Satriyo tersebut, dan diketahui  ayahnya adalah seorang Aparatur 

Sipil Negara Eselon III dengan jabatan terakhir sebagai Kepala Bagian Umum 

DJP Kanwil Jakarta Selatan. Keterlibatan masyarakat ini juga tidak terlepas dari 

pengungkapan harta milik Rafael Alun yang memiliki indikasi melakukan tindak 

korupsi, dari beberapa harta bergerak maupun tidak bergerak miliknya 

diatasnamakan oleh orang-orang di sekitarnya. 

 Hal serupa juga terjadi pada istri Brigjen Endar Priantoro, Natasha Synne 

yang mengunggah kegiatannya di sosial media seperti berlibur di luar negeri, 

unggahan memamerkan busana, tas bermerek terkenal sampai pada Endar 

Priantoro melakukan klarifikasi atas harta kekayaannya LHKPN (Laporan Harta 

Kekayaan Penyelenggara Negara) dan setelah dilakukan banding administrasi 

yang telah disetujui oleh Presiden untuk Brigjen Endar kembali menjabat sebagai 

Direktur Penyidikan KPK. Terlepas dari banyaknya kasus tindak korupsi, peran 

masyarakat sangat diperlukan untuk mengawal bagaimana berbagai kasus berjalan 

karena masyarakat sendiri sebagai pihak yang netral dan memiliki Hak untuk tahu 
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atas informasi dari setiap badan publik seperti pada UU No. 14 Tahun 2018 

tentang Keterbukaan Informasi Publik. Penyusunan penelitian ini dianggap perlu 

agar memenuhi keingintahuan peneliti-peneliti selanjutnya terhadap objek 

penelitian serupa.  

1.1.1 Penyalahgunaan Anggaran jadi Salah Satu Modus Dengan Kerugian 

Terbesar Dibandingkan Modus Lainnya 

Hal yang mempengaruhi terjadinya penyalahgunaan wewenang adalah 

hukum administrasi yang tidak terlalu ketat. Hukum administrasi dapat mencegah 

adanya mal administrasi, namun saat ini penanganan mal administrasi berfokus 

pada hukum pidana. Kewenangan atau authority diartikan sebagai kekuasaan yang 

memiliki badan hukum dan memiliki kesanggupan dalam tindakan hukum, yang 

dapat menimbulkan tindakan hukum (Budiardjo, 2017 hal. 63). Dapat dikatakan 

seperti hak mengenai kebebasan dalam melakukan suatu tindakan, tidak 

melakukan tindakan tersebut ataupun menunjuk pihak lain untuk melaksanakan 

tindakan tertentu. Ateng Syarifudin (2016, hal. 22) membedakan kewenangan dan 

wewenang dalam artinya. Kewenangan merupakan kekuasaan secara formal yang 

telah ditentukan dan diatur dalam undang-undang. Sedangkan wewenang 

merupakan sebagian daripada kewenangan tersebut.  

Anggaran menjadi salah satu sumber daya yang besar dan penting untuk 

menjalankan pemerintahan dan proyek pembangunan, penyalahgunaan anggaran 

merupakan penyumbang terbesar kerugian di Indonesia. Korupsi, kolusi, 

nepotisme, dan pelanggaran hukum dapat menyebabkan penyalahgunaan 

anggaran. Hal ini mengakibatkan kerugian besar bagi pemerintah dan masyarakat, 

termasuk kehilangan uang dan berdampak negatif pada pembangunan dan 

pelayanan publik. Selain itu, salah satu faktor utama yang memungkinkan 

penyalahgunaan anggaran adalah kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan anggaran. Dengan kecenderungan pemimpin melakukan kegiatan 

korup dengan menyalahgunakan wewenang, hal ini tercermin dari tingginya kasus 

korupsi di Indonesia dengan berbagai macam modus. Indonesia Corruption Watch 

(ICW) melakukan pemetaan dalam modus yang dilakukan oleh tersangka korupsi. 

Terdapat data terbaru dalam Laporan Tahunan Tahun 2023, namun ICW tidak 

memasukkan besaran kerugian yang ditimbulkan dan hanya menunjukkan modus 
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korupsi dengan intensitas tinggi yaitu Kegiatan/Proyek Fiktif maka akan 

digunakan data tahun 2022 untuk mengetahui besaran kerugian korupsi 

berdasarkan modusnya yang ditunjukkan pada tabel selanjutnya. 

 

Tabel 1. 

Pemetaan Kasus Korupsi Berdasarkan Modus Tahun 2022 

 

No. Keterangan 
Jumlah 

Kasus 

Kerugian 

Negara 

Suap dan 

Pungli 

Pencucian 

Uang 

 1. 
Penyalahgunaan 

Anggaran 
303 17,8 Triliun 49,2 Miliar 724,2 Miliar 

 2. Kegiatan/Proyek Fiktif 91 543,8 Miliar - - 

 3. Mark Up 59 879,3 Miliar - 224,7 Miliar 

 4. Laporan Fiktif 51 108,2 Miliar - - 

 5. Pemungutan Liar 24 1,7 Miliar 17,5 Miliar 7 Miliar 

6. Perdagangan Pengaruh 19 18,4 Triliun 508,7 Miliar - 

7. Penyunatan/Pemotongan 18 22,2 Miliar 2,5 Miliar 7 Miliar 

8. Penerbitan Izin Ilegal 12 4,9 Miliar 127 Miliar - 

9. Memperdaya Saksi 2 - - - 

T O T A L  579 42,7 Miliar 705,2 Miliar 955,9 Miliar 

Sumber : (Indonesia Corruption Watch, 2022) 

 

Dalam Tabel 1. oleh ICW menunjukkan ada beberapa kasus korupsi 

berdasarkan modus, dijelaskan pula bahwa korupsi dengan modus 

Penyalahgunaan Anggaran menjadi modus dengan kasus tertinggi mencapai 

303kasus pada tahun 2022 dengan nilai kerugian mencapai 17,8 Triliun rupiah. 

Sedangkan kerugian tertinggi terdapat pada modus Perdagangan Pengaruh 

mencapai 18,4 Triliun rupiah. Berikut merupakan tabel kasus korupsi berdasarkan 

Wilayah pada tahun 2022 beserta jumlah kasus, nilai kerugian beserta besaran 

nilai suapnya. 
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Tabel 2. 

Pemetaan Kasus Korupsi Berdasarkan Wilayah Tahun 2022 

 

No. Wilayah Kasus 
Nilai 

Kerugian 

Suap 

Menyuap 

Pungutan 

Liar  

Pencucian 

Uang  

1. Jawa Timur  64  172,7Miliar 16,3 Miliar 1,6 Miliar - 

2. Sumatera Utara 54 91,3 Miliar - 699 Juta - 

3. Jawa Tengah 47  207,7Miliar 6,4 Miliar 2,5 Miliar - 

4. Sulawesi Utara 46 145,7Miliar 57,3 Miliar 200 Juta 57,3Miliar 

5. NTT 37 60,6 Miliar - - - 

6. Aceh 36 169,6Miliar - - - 

7. Jawa Barat 36 116,7Miliar 2,1 Miliar - - 

8. 
Sumatera 

Selatan 
31 213,2Miliar - 1,2 Miliar - 

9. Bengkulu  29  15,8 Miliar 2,2 Miliar 1,2 Miliar - 

10. Riau  26 163,5Miliar 26,1 Miliar 550 Juta 1,2Miliar 

11. Lampung 27 76,2 Miliar 120 Juta 195 Juta - 

12. Nasional 27  17,9Triiun 228,9Miliar - 44,9Miliar 

13. 
Sulawesi 

Tenggara 
26 5,7 Triliun 3,1 Miliar- - - 

14. Maluku 26 48,7 Miliar 400 Juta - - 

15. Jambi 20 413,7Miliar - 80 Juta - 

16. 
Kalimantan 

Tengah 
19  38,3 Miliar - - - 

17. 
Kalimantan 

Timur 
18 187 Miliar 1,4 Miliar - - 

18. NTB 18 63,4 Miliar 8,6 Miliar 100 Juta - 

19. 
Kalimantan 

Barat 
17 26,5 Miliar - - - 

20. Sumatera Barat 16  20,5 Miliar - - - 
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21. Banten 16 104,5Miliar 400 Juta 975 Juta 8,5Miliar 

22. Sulawesi Utara  16 75,9 Miliar 11 Juta - - 

23. Kepulauan Riau  15 375,3Miliar - - - 

24. Bali 14  161,3Miliar 46,2Miliar 672 Juta - 

25. 
Kalimantan 

Selatan 
13  15,9 Miliar 65 Miliar - - 

26. Sulawesi Tengah 13 12,5 Miliar - - - 

27. Sulawesi Barat 12 16,7Miliar 500 Juta - - 

28. 
Kep. Bangka 

Belitung 
11 20,7Miliar - - - 

29. DK Jakarta 10 1,4 Triliun - - - 

30. Maluku Utara 10 11,9 Miliar - - - 

31. Papua Barat 8 58 Miliar - -  

32. Papua 8  130,3Miliar 2,5 Miliar - 144,6Miliar 

33. DI Yogyakarta 7 40,5 Miliar 18 Miliar - - 

34. Gorontalo 7 30,8 Miliar - -  

35. 
Kalimantan 

Utara 
4 18 Miliar - -  

36. 
Papua Barat 

Daya 
4 7,6 Miliar 1,8 Miliar - - 

37. Papua Selatan 2 2,9 Miliar - - - 

38. Papua Tengah 1 14,2 Miliar - - - 

39. 
Papua 

Pegunungan 
0 - - - - 

T O T A L 791 28,4Triliun 422,2Miliar 10,1Miliar 257,9 M 

Sumber : (Indonesia Corruption Watch, 2023) 
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Menurut data ICW pada Tabel 2, besaran kerugian tingkat Nasional 

mencapai 17,9 Triliun dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai 

kerugian 34,8 Triliun, diikuti dengan tertinggi kedua pada provinsi Sulawesi 

Tenggara dengan kerugian 5,7 Triliun, dan tertinggi ketiga pada provinsi DK 

Jakarta dengan kerugian 1,4 Triliun. Secara jumlah kasus tindak korupsi yang 

terjadi, Jawa Timur menduduki jumlah kasus terbanyak dengan 64 kasus. 

Kerugian pada wilayah Nasional akibat korupsi masih menjadi yang tertinggi, 

terlebih kasus Korupsi Tunjangan Kinerja Direktorat Jendral Minerba mencakup 

skala Nasional dan menjadi salah satu poin dalam latar belakang penelitian ini. 

 

1.1.2 Portal Berita Kompas.com dan Kompas.com Memiliki Traffic Tinggi 

Sebagai Salah Satu Portal Berita Online di Indonesia 

Beberapa media yang menyoroti kasus ini dan menjadi salah satu perhatian 

dalam perumusan latar belakang penelitian ini, seperti pemberitaan yang 

dilakukan oleh Detik.com dan Kompas.com. Pemilihan portal berita detik.com dan 

kompas.com dalam penelitian ini didasari rating pada laman portal berita online 

yang sering dikunjungi oleh pengguna internet 2023 menurut Similarweb, sebagai 

laman yang menyediakan rerata atas popularitas sebuah situs internasional 

maupun nasional. Pada pemilihan ini hanya dibatasi pada situs nasional dan situs 

berita online yang memberitakan tentang “Korupsi Tunjangan Kinerja Direktorat 

Jendral Mineral dan Batu Bara Kementerian Energi Sumber Daya Mineral” 

dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 3. 

Peringkat Portal Berita Online Berdasarkan Traffic pada Similarweb 

No. Portal Berita 
Rangking 

Nasional 
Pengunjung / bulan 

Rata- Rata Durasi / 

kunjungan 

1. Kompas.com 10 153.1 juta / bulan 00:04:02 

2. Detik.com 12 149.7 juta / bulan 00:04:35 

3. Tribunnews.com 15 104.1 juta / bulan 00:03:56 

4. Pikiran-rakyat.com 23 58.96 juta / bulan 00:01:27 

5. Suara.com 33 53.52 juta / bulan 00:01:29 

Sumber : similarweb.com 
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Pada Tabel 3, terdapat lima portal berita online dengan rangking nasional, 

kunjungan pembaca per bulan, dan durasi kunjungan tertinggi menurut 

Similarweb. Pemilihan kelima portal berita online ini didasari oleh tidak 

berjauhannya selisih pengunjung per-bulan dan rata-rata durasi per-kunjungan, 

maka didapatkanlah lima portal berita yang akan menjadi obyek pada penelitian 

ini yang nantinya akan di komparasi dan dipilih dua diantara kelima portal berita 

online tersebut. 

 

Gambar 3. 

Diagram Komparasi Traffic Lima Media Menurut Similarweb 

 
Sumber : similarweb.com 

Pada Tabel 3. dan Gambar 2. terlihat bahwa traffic pada kelima portal 

berita. Kompas.com yang mengalami kenaikan traffic dibandingkan pada bulan-

bulan sebelumnya. Sedangkan Detik mengalami penurunan pada bulan Februari, 

berbeda dengan sebelumnya tetapi kedua media ini dikunjungi sampai dengan 

sembilan ratus juta kunjungan  pada kurun waktu lima bulan.  

Pemilihan media daring Kompas.com ini didasarkan karena Kompas 

menduduki peringkat sepuluh nasional pada  laman berbasis portal berita dengan 

153.1 juta pengunjung per bulan di Indonesia menurut peringkat similarweb.com. 

Begitu juga dengan pemilihan Detik.com, yang menduduki peringkat dua belas 

yang berdasarkan peringkat laman berbasis portal berita dengan 149.7 juta 

pengunjung tiap bulan di Indonesia menurut peringkat similarweb.com. 



13 

 

1.1.3 Kompas.com dan Detik.com Memiliki Intensitas Pemberitaan Korupsi 

Tukin Lebih Tinggi Dibandingkan Beberapa Portal Berita Online 

Pemberitaan mengenai Korupsi Tunjangan Kinerja Direktorat Jendral 

Mineral dan Batu Bara Kementerian Energi Sumber Daya Mineral ini dipublikasi 

beberapa media besar di Indonesia. Beberapa diantaranya termasuk pada lima 

portal berita online dengan traffic tertinggi di Indonesia oleh Similarweb. Berikut 

merupakan tabel intensi pemberitaan Korupsi Tunjangan Kinerja Direktorat 

Jenderal Mineral dan Batu Bara Kementerian Energi Sumber Daya Mineral pada 

periode 27 Maret 2023 sampai dengan 31 Maret 2023 pada beberapa portal berita 

online.  

Tabel 4. 

Intensitas Pemberitaan Korupsi Tukin tanggal 27 - 31 Maret 2023 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

   

Pada Tabel 4, terlihat detik.com, kompas.com, tribunnews.ocm, pikiran-

rakyat.com dan suara.com memberitakan mengenai Korupsi Tukin Ditjen 

Minerba Kementerian ESDM dengan intensi yang berbeda. Namun, Kompas.com 

dan Detik.com mempublikasi berita lebih banyak dibandingkan dengan portal 

berita online lainnya maka dipilih kedua media tersebut sebagai subjek penelitian 

ini. 

Menggunakan dua media dalam analisis framing memiliki keuntungan 

dalam hal perbandingan dan kontras. Dengan menganalisis dua media tentunya 

akan menampilkan perbedaan dalam cara berita disajikan, pemilihan kata-kata, 

fokus pemberitaan, dan pola framing yang digunakan. Hal ini membantu 

memahami bagaimana media memengaruhi persepsi publik tentang suatu 

No. Nama Media 27/03/23 28/03/23 29/03/23 30/03/23 31/03/23 Total 

1. Detik.com 12 4 5 10 4 38 

2. Kompas.com 13 7 2 8 3 34 

3. Tribunnews.com 8 8 3 7 3 29 

4. Pikiran-rakyat.com 9 5 5 4 5 28 

5. Suara.com 3 8 6 8 4 29 
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masalah. Selain itu, memiliki cakupan yang lebih luas dan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kerangka berpikir media massa.  

Oleh karena itu, penggunaan dua media dalam analisis framing 

memungkinkan untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih luas dan mendalam 

dalam menganalisis pembingkaian berita yang nantinya akan dibahas pula 

bagaimana konglomerasi media yang dijalankan kedua media besar tersebut. 

Dengan penjelasan tersebut pada Kompas.com dan Detik.com, maka peneliti 

memilih kedua media tersebut menjadi media yang akan diteliti pada penelitian 

ini. 

Kompas.com adalah bagian dari Grup Kompas Gramedia yang berkomitmen 

pada jurnalisme berkualitas, independen, dan bertanggung jawab. Grup ini 

terkenal dengan komitmennya terhadap informasi yang akurat, pemberitaan yang 

berimbang, dan pemberdayaan masyarakat melalui informasi dan pendidikan yang 

bermanfaat. Detik.com, yang merupakan bagian dari CT. Corp, mendasarkan 

pemberitaan dan kontennya pada prinsip jurnalisme profesional, akurat dan 

berimbang. Ideologi Detik.com juga menekankan keterbukaan, inovasi, dan 

penyebaran informasi yang relevan dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Meskipun keduanya berada di bawah kepemilikan yang berbeda, baik 

Kompas.com maupun Detik.com memiliki komitmen terhadap pemberitaan yang 

berkualitas, independen dan berintegritas. Prinsip-prinsip jurnalisme yang mereka 

anut memainkan peran penting dalam menentukan arah ideologi redaksi dan 

pemberitaan yang disajikan kepada pembaca. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari penjelasan di latar belakang, peneliti merumuskan permasalahan yang 

akan diteliti adalah :  “Bagaimana bingkai pemberitaan Korupsi Tunjangan 

Kinerja Ditjen Minerba Kementerian ESDM pada portal berita online 

Kompas.com dan Detik.com ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana media 

daring kompas.com dan detik.com melakukan pembingkaian pada kasus Korupsi 

Tunjangan Kinerja Ditjen Minerba Kementerian ESDM  pada portal berita online 

Kompas.com dan Detik.com. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan yang telah dijabarkan di atas, diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut :  

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat untuk 

studi Ilmu Komunikasi. Terutama spesifiknya yang berhubungan dengan 

pembentukan framing dapat bermanfaat dalam perkembangan studi Ilmu 

Komunikasi khususnya pada konsentrasi Jurnalistik. 

. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Diharapkan agar penelitian ini dapat menambah wawasan berkenaan dengan 

analisis framing. Selain itu, diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan 

untuk menambah pengetahuan para pembaca yang tertarik dengan agenda media 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti yang akan datang ataupun dapat 

menjadi bahan evaluasi secara objektif dalam peristiwa tertentu. 
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